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ABSTRAK 

AKTIVITAS ANTIBAKTERI EKSTRAK ETANOL 70% DAUN LEUNCA 

(Solanum americanum Mill.) TERHADAP METHICILLIN RESISTANT 

Staphylococcus aureus 

 

Lisa Rosalina 

1504015472 

 

Leunca adalah tanaman dari keluarga Solanaceae. Tujuan penelitian untuk 

mengetahui aktivitas antibakteri ekstrak etanol 70% daun leunca (Solanum 

americanum Mill.) terhadap Methicillin Resistant Staphylococcus aureus 

(MRSA). Ekstrak diperoleh dengan cara maserasi menggunakan etanol 70%. 

Hasil skrining fitokimia mengandung senyawa flavonoid, tanin, saponin, steroid. 

Uji antibakteri ekstrak daun leunca menggunakan variasi konsentrasi 10, 20, 40, 

80, 160, 320, dan 640 ppm. Sedangkan kontrol positif menggunakan antibiotik 

vankomisin dengan variasi konsentrasi 0,125; 0,25; 0,5; 1, 2, 4, dan 8 ppm. 

Potensi relatif yang digunakan yaitu vankomisin dan ekstrak dapat diketahui nilai 

KHM dari kedua sampel uji, didapatkan nilai absorbansi vankomisin yang 

mendekati blanko 0,128 yaitu pada konsentrasi 8 ppm. Didapatkan hasil 566,1 

ppm pada larutan uji. Berdasarkan hasil yang didapatkan disimpulkan, bahwa 

ekstrak etanol 70% daun leunca memiliki aktivitas antibakteri terhadap 

Methicillin Resistant Staphylococcus aureus (MRSA) dengan nilai potensi relatif 

sebesar 0,0141 kali vankomisin. 

 

Kata kunci: Daun Leunca, Ekstrak Etanol, Vankomisin, KHM. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Bakteri Staphylococcus aureus merupakan salah satu bakteri patogen 

dengan rentang penyakit infeksi yang luas (Gillespie dan Bamford, 2008). 

Bakteri Staphylococcus aureus bersifat supuratif, yang menyebabkan penyakit 

dengan tanda-tanda khas seperti peradangan, nekrosis, dan pembentukan abses 

(Kuswiyanto, 2014). Infeksi yang disebabkan oleh bakteri Staphylococcus aureus 

dapat diobati menggunakan antibiotik yang bersifat bakterisidal maupun 

bakteriostatik (Kuswiyanto, 2015). Antibiotik merupakan suatu substansi kimia 

yang diperoleh dari berbagai spesies organisme, yang dalam konsentrasi rendah 

mampu menghambat pertumbuhan bakteri (Chatim dan Suharto, 1993). 

Permasalahan penggunaan antibiotik saat ini adalah terjadinya resistensi bakteri 

(Kemenkes, 2011).  

Resistensi muncul jika bakteri yang sebelumnya rentan tidak lagi 

terhambat oleh antibiotik pada kadar yang dapat dicapai dengan aman secara 

klinis (Gillespie dan Bamford, 2008). Intensitas penggunaan antibiotik yang 

relatif tinggi menimbulkan berbagai permasalahan dan merupakan ancaman 

global bagi kesehatan. Beberapa bakteri resisten antibiotik sudah banyak 

ditemukan di seluruh dunia, salah satunya yaitu Methicillin Resistant 

Staphylococcus aureus (MRSA) (Kemenkes, 2011). Bakteri MRSA adalah jenis 

Staphylococcus aureus yang sudah resisten terhadap beberapa antibiotik, dapat 

menyebabkan infeksi luka ke pneumonia, dan infeksi aliran darah yang 

menyebabkan sepsis dan kematian pada pasien rawat inap. Bakteri 

Staphylococcus aureus mengubah gen yang menyandi penicillin-binding protein, 

tempat berkaitan penisilin pada dinding bakteri sehingga Staphylococcus aureus 

mengalami resistensi terhadap isoxazoyl penisilin seperti methicillin, oxacillin, 

dan flucloxacillin (Frieden, 2013). Penemuan senyawa yang berpotensi sebagai 

antibakteri belum mengalami resistensi menjadi salah satu solusi untuk mengatasi 

permasalahan ini. Senyawa tersebut dapat diperoleh dari tanaman (Media, 2008). 

Tanaman digunakan sebagai obat tradisional untuk menyembuhkan 

beberapa penyakit. Hal ini dilakukan karena pengobatan tradisional dianggap 
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lebih aman daripada pengobatan modern yang ada. Kondisi ini tidak terlepas dari 

adanya kandungan senyawa kimia, seperti saponin yang merupakan antibakteri 

dan antivirus, flavonoid yang merupakan antioksidan, analgesik, dan 

antiinflamasi, serta beragam kandungan lain yang ampuh melindungi  tubuh dari 

penyakit (Subagja, 2019). Beberapa tanaman memiliki kandungan senyawa yang 

berpotensi sebagai antibakteri. Salah satu tanaman yang memiliki aktivitas 

antibakteri adalah tanaman leunca (Solanum americanum Mill.) (Rostini et al., 

2018).  

Leunca adalah tanaman obat dari keluarga Solanaceae. Nama umumnya 

adalah ranti (Hutapea, 1994). Semua bagian tanaman termasuk daun, batang, akar, 

bunga, buah digunakan untuk mengobati antibakteri dan antijamur (Jegadeesan 

dan Shahiladevi, 2017). Skrining fiokimia dari ekstrak kasar menggunakan pelarut 

etanol. Menghasilkan senyawa metabolit sekunder seperti flavonoid dan tanin 

yang merupakan senyawa aktif bersifat antibakteri. Kandungan flavonoid daun 

leunca mempunyai aktivitas antibakteri terhadap Staphylococcus aureus dengan 

Kadar Hambat Minimum (KHM) 4,50 µg/ml (Sridhar et al., 2011). 

Berdasarkan uraian di atas, dapat diketahui bahwa MRSA merupakan 

masalah serius, sehingga perlunya penanganan khusus terhadap infeksi MRSA. 

Dari kandungan yang dimilikinya, diharapkan ekstrak etanol 70% daun leunca 

dapat memberikan efek antibakteri terhadap bakteri MRSA. Oleh karena itu, 

penelitian ini dilakukan untuk melihat pengaruh aktivitas antibakteri dari ekstrak 

etanol 70% daun leunca terhadap bakteri MRSA. Ekstrak etanol 70% daun leunca 

diperoleh dengan menggunakan metode maserasi. Ekstraksi tersebut akan diuji 

aktivitas antibakterinya menggunakan metode dilusi untuk mengetahui 

Konsentrasi Hambat Minimun (KHM) terhadap MRSA. Pada pengujian ini akan 

menggunakan antibiotik pembanding yaitu vankomisin.  

B. Permasalahan Penelitian 

 Kasus resistensi bakteri terhadap antibiotik telah menjadi masalah didunia. 

Bakteri MRSA merupakan salah satu penyebab paling umum infeksi terkait 

perawatan kesehatan. Kasus resistensi tersebut mendorong ditemukannya senyawa 

aktif lain yang lebih poten, murah, dan dengan efek samping yang minimal untuk 

mengatasi resistensi. Salah satu bahan yang dapat digunakan untuk menghambat 
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pertumbuhan bakteri selain antibiotik adalah bahan yang berasal dari tanaman. 

Salah satu tanaman yang memiliki aktivitas antibakteri yaitu daun leunca 

(Solanum  americanum Mill.). Apakah ekstrak etanol 70% daun leunca (Solanum 

americanum Mill.) mempunyai aktivitas antibakteri terhadap MRSA? 

C. Tujuan Penelitian  

  Untuk mengetahui aktivitas antibakteri ekstrak etanol 70% daun leunca 

(Solanum americanum Mill.) terhadap MRSA. 

D. Manfaat Penelitian  

Ekstrak etanol 70% daun leunca (Solanum americanum Mill.) dapat 

digunakan dalam pengembangan obat baru yang memiliki khasiat sebagai 

antibakteri terhadap bakteri MRSA.  
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